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ABSTRAK

Pengaruh Modulus Elastisitas Tanah Terhadap Perilaku Defleksi Dan Letak
Titik Jepit Tiang Akibat Gaya Lateral

Nurmalita Putri
2220828320069

Dr. Ir. Rustam Effendi, M.A.Sc.

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh variasi modulus elastisitas tanah terhadap
respons lateral tiang pancang, khususnya dalam hal profil defleksi dan kedalaman
titik jepit (fixity point), sebagai parameter penting dalam analisis kapasitas lateral
fondasi dalam. Tiang pancang, sebagai salah satu elemen struktural utama pada
sistem fondasi dalam, secara fungsional harus mampu mentransfer beban aksial
dan lateral ke lapisan tanah pendukung dengan deformasi yang masih dalam batas
toleransi. Dalam konteks rekayasa geoteknik, parameter modulus elastisitas tanah
mencerminkan kekakuan lapisan tanah dan sangat berpengaruh terhadap distribusi
momen lentur serta deformasi lateral tiang yang tertanam.

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan eksperimental laboratorium dengan
permodelan fisik berskala kecil, yang disusun menggunakan prinsip scaling laws.
Tanah yang digunakan berasal dari kawasan Gunung Kupang, yang memiliki
karakter tanah laterit berbutir halus dan plastisitas tinggi. Variasi jenis tanah dan
dimensi tiang dimodelkan untuk mengamati respons struktural akibat beban
lateral. Pengolahan data dan visualisasi profil lendutan serta estimasi titik jepit
dilakukan menggunakan perangkat lunak matlab, yang berbasis pada
pemrograman matriks dan teori pemodelan sistem dinamis.

Dari hasil penelitian didapat kesimpulan bahwa kedalaman titik jepit pada tiang
uji berdiameter 6 mm dan 8 mm di pengaruhi oleh modulus elastisitas tanah. Pada
tanah lunak titik jepit berkisar antara 13,1D - 14,2D dengan defleksi berkisar
antara 0,26D - 0,44. Sementara itu pada tanah agak kaku berkisar antara 11,3D -
12,5D dengan defleksi 0,25D — 0,37D dan pada tanah keras berkisar antara 7,5D -
9,0D dengan defleksi 0,21D — 0,30D. Nilai modulus elastisitas yang lebih tinggi
secara signifikan menurunkan deformasi lateral dan mendorong kedalaman titik
jepit lebih dangkal, yang mencerminkan perbaikan kinerja lateral sistem fondasi.

Kata kunci: modulus elastisitas tanah, gaya lateral, titik jepit, defleksi.



ABSTRACT

The Influence of Soil Elastic Modulus on Lateral Deflection Behavior and
Fixity Point of Piles Under Lateral Loading

Nurmalita Putri
2220828320069.

Dr. Ir. Rustam Effendi, M.A.Sc.

This research investigates the effect of soil elastic modulus variation on the
lateral behavior of pile foundations, particularly focusing on the deflection profile
and the depth of the fixity point, which are critical parameters in assessing the
lateral capacity of deep foundations. Pile foundations, as structural elements
embedded into the ground, must effectively transfer axial and lateral loads to the
supporting soil layers while maintaining deformation within allowable limits. In
geotechnical engineering, the elastic modulus of soil represents its stiffness and
directly influences the bending moment distribution and lateral deflection
behavior of embedded piles.

The research was conducted through a controlled laboratory experiment using
scaled physical modeling based on the principles of scaling laws. The soil used
was lateritic clay from the Gunung Kupang area, characterized by fine grains and
high plasticity. Variations in soil type and pile dimensions were applied to
evaluate the structural response under lateral loading. Matlab software was
employed for deflection visualization and fixity point estimation, leveraging its
matrix-based computational environment and dynamic system modeling
capabilities.

The results indicate that the depth of the fixity point for test piles with diameters
of 6 mm and 8 mm is significantly influenced by the soil's modulus of elasticity. In
soft soil, the fixity point ranges from 13.1D - 14.2D with deflections between
0.26D - 0.44D. In medium-stiff soil, the values range from 11.3D - 12.5D with
deflections of 0.25D - 0.37D, while in hard soil, the fixity point occurs at 7.5D -
9.0D with deflections of 0.21D - 0.30D. A higher modulus of elasticity
significantly reduces lateral deformation and results in a shallower fixity depth,
reflecting an improvement in the lateral performance of the foundation system.

Keywords: soil modulus of elasticity, lateral force, fixity point, deflection.
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